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ABSTRAK

SKIZOFRENIA PARANOID TOKOH SUGURO
DALAM NOVEL SUK YANDARUKARYA ENDO SHUSAKL;
TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA

Oleh : Diewl Erfina

Kata kunci: psikelogt, stizofrenia paranoid, psikoanalisis Freud,

Dalam  penelitian ini. masalah vang ingin diangkat adalah masalah
kejrwaan shrzofrenn paranoid. Masalah kejiwaan tersebut dialami oleh Sugurn,
tokoh utama dalam novel Sukvandary, Stireffenia paranoid merupakan masalah
utama yang ditemukan peneliti dalam novel Sukyandary karena itulah peneli

tertarik untuk membahasnyva lebih datam.

Untuk menganalisis masalah Keprwaan tersebut. peneliti mengpunakan
teorl psikologi sastra yaitu teori psikoanalisis Freud, Dengan menggunakan
metode kualiatif dan disajikan secara deskrptif. Teknik vang dilakukan adalah

pengumpulan data, analisis data, dan terakhir penvajian data.

Dari hasil apalisis tersebut diketahii babwa penvebab darl sbizofrendia
paranosd tersebut adalah insting mati (thanaros) kontlik Id, Ego. dan Superego.
serlg kecemasan fanviety), Cin-cin yvang muncul adalah adanva delusi {waham)
dan  halusimass, sedanghkan akibainya adalah munculnva defense mechanism

(mekanisme pertahanan)



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suslra mampu menggambarkan suatu bentuk kehidupan dan perilaku
manusia secara tekstual. Dalam karya sastra, kehidupan ini tidak selalu dipandang
dalam keadaan stabil akan tetapi selalu mengalami penvimpangan dalam bentuk
konflik. Adanya konflik tersebut. membuat sebuah karva sastra menjadi lehih
hidup. Salah saw bentuk konflik yang sering muneul dalam sebuah karva sasim
adalah konflik kejiwaan.

Berbicara mengenai kontlik  Kejiwaan  berarti  berhicara  mengenai
psikologi. Novel sebagai salah satu karva sastra merupakan salah satu objek yang
menarik untuk diteliti dengan tinjavan psikologi, Dalam novel tergambar suaty
bentuk kehidupan melalui perilaku wkoh di dalamnya. “,. novel mengungkapkan
suilu konscntrasi kehidupan pada sustu saat vang tegang dan pemusatan
kehidupan yang tegas. ...novel merupakan karva fiksi vang menpungkapkan
aspek-aspek kemanusiaon yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus”
(Semi, 1988 52). Aspek-aspek kemanusiaan yang muncul dalam bentuk perilaku
tokoh inilah vang kemudian menjadi ohjek psikologi.

Pendekatan psikologi terhadap karva sastra bertolak dari asumsi bahwa
karva  sastra selalu membahas  kehidupan  manusia  dengan segala
permasalabannva. Sedangkan psikologi melihat dan meneliti tingkah laku dan

perbustan manusia dengan segala konfliknya, Maka dalam psikologi sastra,



pengetahuan dan penguasaan dalam psikelogh merupakan sumber ide dan gagasan
bagi pengarang  dalam menghasilkan sehuah karva sasira, Untuk menelit
pemasalahon psikologi dalam karva sastira tersebut digunakan  pendekatan
psikologl vang disebur psikologi karva,

salah satw dart novel Jepang yang bertemakan masalah kejiwaan adalah
novel  Sofpandary karva  Endo Shusaku,  Alasan peneliti memilih  novel
Sukvandarn ini sebagai objek kajian adalab karena novel ini sangal menarik untuk
dianalisis dengan menggunakan tinjavan psikologi. Di dalam novel ini terdapat
masaliah kejiwaan yang kental, Mavoritas tokoh di dalam novel ini digambarkan
mempunyal masalah dengan kejiwaannya, seperti skizoffenis dan penvimpangan
seksual seperti sadisme, masokis. dan sado-masokis. Novel Subvandarn ini juga
merupakan karya Endo Shusaku vang cukup fenomenal karena sering dischm
sehapgai penggambaran dirt Bede Shusaku vang sehenarmya. Seperti yang
diungkapkan Lewis dalam siws www amazon.com:

Shusaku Endo uses this story as a kind of autobiography, accurate in depti

of feeling, if not character and circumstance. He said in fis A Lite of Jesus

that fie thought of the Gospels as colfectively forming a true portrait of

Jesus, even where fie saw them as fizzy on the detarls, That is a good way

for read Scandal {Sukvandare), a5 a portrait of Endo. (diunduh 6 Februar

2009, 10,557

Ende Shusaku yang lahir di Tokyo tahun 1923 ini. memang terkenal
dengan cerita yang mampu mengelengahkan tokoh yang secara paikolog
bermasalah. Ceritanys sering mengenai  dilema moral vang  rumit. {iaya

penceritaannya vang merepakan  perpadusn antara pava baral dan  tinur

membuatnya mampu mendapatkan beberapa pengharpaan penting di bidang
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kesusastraan. Seperti penghargaan  Afwrggawa (1955) untuk novelnya vang
berjudul Shiror Hito dan penghargaan  Fanfeski (1966) untuk novel berjudul
Chinmoks, Novel Sutyvandary ini merupakan karyanva yang ke 19 setelabh Shiror
Hito (19550, Kiird Hito (19535, Umi to Dokuvaki (1938), Obaks San (1959)
Vodcano (1900). Fuda no Tsui (1963), Watashiza Sweta Cana (1964), Ryuueaky
(1963), Chinmaku (1906), The Golden Countrv (19700, Shikal no Hotord (19730,
Krrombo {1973, fesr no Shogai (19730, Wihen £ whisiie (1974, Haba Narg Mono
{19930, Song of Saduess (1977, Mare Antoinete (1979), Sarrrorad (19800, baru
kemudian Subvardarw (1986), dan vang terakhir Fudad Kawa (1993), Endo
shusaku meninggal dunia pada usia 73 tahun, lepatnya tanggal 29 September
1996, Dalam situs wikipedia disebutkan:

Buku-bukunya (Enda). terutama membahas jalinan moral  kchidupan.

Iman Katoliknya dapat dilihat pada tingkat tertentu dalam semua bukunya,

dan  seringkali merupakan ciri vang sentral dari karva-karvanva.

kebanyakan dan tokoh-tokohnya bergumul dengan dilema moral vang
rumit. dan pilihan-pilihan mereka  seringkali membawa hasil vang
bercampur tragedi. Dalam hal ini karvanya seringkali dibandingkan
dengan karva Grabam Greene. Malah, Greene secara pribadi pemah
menycbut Endo sebagai salah satn penulis terbaik di abad ke-20 (diunduh

& Oktober 2008, 1042,

Movel Subvardary bercerita tentang kehidupan seorang penulis novel
bristen bemama Suguro vang terkenal sangat baik (penulis religius), tiba-tiba
difitnah telah melakukan sebuah skandal yang akan merusak reputasi baiknyva
sehagal novelis religius. Ceritanya diawali dengan pertemuan Supuro dengan

searang  wanila mabuk  di Istana  Kekaisaran  sesudah acara  pemberian

penghargaan Kesusastraan. Wanity tersebul mengatakan bahwa mercka pernah
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bertemu di sebuah tempat bernama lalan Sakura di Kabukicho. Tempar iw
dikenal sebagai tempat-tempat pertunjukkan cabul dan toke-toko porno di Tokyo.
Sugurg vang merssa Hdak permah ke sana dan bertermu dengan wanita it
mengelak dan menpatakan Kepada wanita itu bahwa mungkin ia kelire. Tetapi
wanita itu bersikeras kalau vang ditemuinya wakitu itu benar-benar Suguro bahkan
may membuktikannys dengan menunjukkan sebuah lukisan Sugure sewakto
berada di sana,

Setelah kejadian i [stana Kekaisaran itw. Sugure merasa karimya
terancam. Desas desus yvang timbul akibat adanya beberapa orang yang melihat
dirinya di beberapa tempal yang dia rasa tidak pernah dia kunjungi. semakin
membualnya pelisah dan bdak tenang. Apalag) setelab  sahabaimya  sendic
menvatakan pernah melihat dicinya begalan dengan seorang wanita pada suat
malam. Sugure merasa ada seseorang  yang menverupai  dirinva  dan
memanfaatkan kemiripan mereka untuk merusak karirnya. Dia semakin vakin
setelah beberapa kah melihat dengan mata kepalanyva sendiri ada sescorang vang
wajahnva benar-benar midp dengannva, Suguro merasakan orang  tersebut
menatapnya dengan tatapan mengejek dan meremehkan lalu tidak lama kemudian
orang iu menghilang. Suguro kemudian bertekad untuk segera menemukan orang
tersebul  dan menyingkithkannya  sebelum  terlambat. Akhimya  Suguro
memutuskan uotuk perpi Ke sebuah paleri lukisan di jalan Takeshita, untuk
membuktikan benar atau tidaknya ucapan wanita mabuk itu yang mengatakan
hahwa lukisan dirinva terpajang di sana. Ternyata lukisan itu memang ada di

samt, Lukisan e bequdul, “Wasah Tuan 57 Suguro terkejut, marsh, dan merasa
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malu, Wajah dalam lukisan ity memanyg persis sckali dengan wajahnya, tetapi dia
vakin hahwa it bukanlah dirinva. Suguro merssa wajah di lukisan i
menimbulkan kesan mesum dan liar. Suguro vakin itulah wajah orang vang
pemah  dilibatnya beberapa kali muncul secara tiba-tiba kemuodian segera
menghilang, Dia kemudian mencoba menemukan siapa vang melukis gambar
tersebul tetapi tidak pernah berhasil. yvang berhasil ia ketahui hanyalab nama
pelukis itu yaitu [toi Motoka,

Di galleri itu, Suguro berkenalan dengan seorang wanila vang dipanggil
Maruse. [lan Naruse. Suguro mengetahui siapa itu ltol Motoko, Sejak itulah
Suguro mulai dekat dengan Narose. Suguro merasakan adanyva ketertarikan
emosional yang sulit ia pahami terhadap Naruse. Perasaan terschut sering kali
menimbulkan perasaan bersalah terhadap istrinya vang selama ini sudah bersikap
sebagai istri vang baik, Suguro kemudian berusaha untuk menekan perasaan it
Tekanan lam yang dirmsakan Soguro adalah gelamya sebagai salah seorang
penubis Knsten vang religius. Sebagai scorang Kristen, ia merasa dirinva munafik
karena dalam setiap karva vang dihasilkannya. ia selalu menceritakan hal-hal
vang baik. sementara itu jauh di dalam lubuk hatinya, ia menvadan bahwa ia tidak
sehaik i Konflik tersebut membuoat dirinva semakin gelisah.  Kegelisahan
akibal tekanan tersebut berdampak pada kondisi kesehatanova yane sedikit demi
secikit mulm menurun. Schingea Suguro merasakan umurnya tidak akan lama
lagi, ia akan sepera meninggal, Hal tersebut semakin membuatnva takut dan tidak

lenang.
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BAB IV
PENUTLP

4.1 Kesimpulan

I-a

Dari analisis yang telah dilakubkan, peneliti memperoleh kesimpulan:
Penyebab dari skizofrenia peranoid vang dialami tokoh Suguro ada tigs macam
vaitu (1) adanya insting mati (thamatost (2) konllik Td. Ego. dan Superego, dan
{3) kecemasan ganvien) Ketiga hal tersebut saling berkaitan dalam terbentuknya
kepribadian stizofrensa dalam diri Sugure, Insting mati memunculkan adanyva
keinginan umuk mati agar kepribadian dapar terlahir kembali sebagai pribadi
vang baru. Insting mati tersebul muncul sebagai akibat dari adanva konflik 1d,
Ego. dan Superego. Dari kontlik vang melahirkan insting mati itulah vang pada
akhimya memunculkan kecemasan fanvien) Kecemasan vang berlehihan akan
memunculkan kepribadian paranoid. hulah vang pada akhimya berkembang
menjadi skizafema
Ciri-ciri skizoficiia parancid vang dislami oleh Suguro adalah adanya delusi
{waham) dan gangguan persepsi (halusinasi), Delust {waham) vang dialami oleh
sugurn adalah persecutron (waham kejar), Sedangkan balusinasi vang dialami
Suguro adalab halusinasi dengar fauditory ) dan balusinasi penglihatan {visualy
Akibat dari skizoffenia paranodd vang dislami Suguro adalab definse mechanism
(mekanisme pertahanan). Kepribadian pargrord vane muncul dasd rasa kecemasan
vang berlebihan mengakibatkan kepribadian rersebut akan berusaha membentuk
defense mechanism. Pada wokoh Suguro ada 3 defense mechanism yang terbeniuk

vaitu represi. sublimasi, proyeksi, reaksi formasi, dan regresi,
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